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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen 

terhadap produk kuliner SweetEscape yang dikembangkan oleh 

mahasiswa UPI Purwakarta sebagai bagian dari praktik kewirausahaan. 

Evaluasi ini difokuskan pada tiga indikator utama: rasa/kualitas, harga, dan 

pelayanan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 

teknik accidental sampling terhadap 20 responden pengunjung bazar 

kewirausahaan. Data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert 1–4 dan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aspek rasa/kualitas memperoleh skor tertinggi sebesar 3,45 (Sangat 

Puas), diikuti oleh harga sebesar 3,45 (Puas). Sedangkan aspek pelayanan 

mendapatkan skor terendah sebesar 2,55 (Cukup Puas). Kesimpulan 

penelitian ini menekankan bahwa kualitas rasa produk sangat memuaskan, 

sementara peningkatan pelayanan menjadi hal yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kepuasan konsumen dan pengembangan usaha di 

masa depan. 

 

 ABSTRACT  

This study aims to examine consumer satisfaction with SweetEscape 

culinary products developed by students of UPI Purwakarta as part of an 

entrepreneurship program. The evaluation focuses on three main aspects: 

taste/quality, price, and service. This research used a descriptive 

quantitative method with an accidental sampling technique involving 20 

respondents at an entrepreneurship bazaar. Data were collected using a 

Likert scale questionnaire (1–4) and analyzed through descriptive 

statistical analysis. The results show that the taste/quality aspect achieved 

the highest average score of 3.45 (Very Satisfied), followed by the price 
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aspect with an average score of 3.45 (Satisfied). Meanwhile, the service 

aspect obtained the lowest average score of 2.55 (Fairly Satisfied). This 

study concludes that product taste quality provides a high level of 

consumer satisfaction, while service improvement is needed to enhance 

overall consumer satisfaction and support future business development. 
 

PENDAHULUAN 

Kegiatan bazar kewirausahaan merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis 

praktik yang bertujuan untuk mengembangkan jiwa wirausaha mahasiswa. Kegiatan 

kewirausahaan berbasis bazar inovasi telah terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan rasa percaya diri, kemandirian, serta kemampuan inovatif mahasiswa (Wirta, dkk, 

2025). Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya belajar memproduksi dan menjual barang 

atau jasa, tetapi juga dituntut untuk memahami kebutuhan pasar, strategi pemasaran, serta 

membangun hubungan dengan konsumen secara langsung. Bazar kewirausahaan dapat 

memberikan berbagai manfaat bagi mahasiswa. Beberapa manfaatnya termasuk meningkatkan 

kreativitas, inovasi, dan pemecahan masalah, mengembangkan keterampilan sosial dan 

hubungan bisnis, serta memperluas wawasan tentang dunia bisnis (Ernawati, dkk, 2023). 

Interaksi antara penjual dan pembeli memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa untuk 

mengetahui respons konsumen terhadap produk yang ditawarkan.  

Salah satu usaha kuliner mahasiswa yang berpartisipasi dalam kegiatan bazar 

kewirausahaan adalah SweetEscape. SweetEscape menawarkan beragam produk makanan dan 

minuman penutup (dessert), seperti Kimbab, Bolu Ketan Lumer, Pudding Oreo, Creamy Jelly 

Sago, Bola-Bola Susu, Stup Roti Lumer, serta minuman Es Lumut Jelly. Produk-produk 

tersebut dirancang agar praktis, memiliki cita rasa yang sesuai dengan selera konsumen, serta 

ditawarkan dengan harga yang terjangkau. Keberagaman produk ini diharapkan mampu 

memenuhi selera konsumen yang beragam di lingkungan bazar kewirausahaan.  

Dalam pengembangan usaha kuliner, kepuasan konsumen merupakan aspek yang 

sangat penting untuk diperhatikan. Tingkat kepuasan konsumen dapat mencerminkan sejauh 

mana produk yang ditawarkan mampu memenuhi harapan dan kebutuhan pengunjung (Fajri, 

dkk, 2024). Apabila konsumen merasa puas, maka peluang terjadinya pembelian ulang dan 

rekomendasi kepada orang lain akan semakin besar. Sebaliknya, ketidakpuasan konsumen 

dapat menjadi hambatan dalam keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, evaluasi kepuasan 

konsumen perlu dilakukan secara sistematis sebagai dasar perbaikan dan pengembangan 

produk. Evaluasi ini menjadi penghubung antara kegiatan bazar sebagai praktik kewirausahaan 

dengan upaya peningkatan kualitas produk. 

Kepuasan konsumen dalam konteks produk kuliner umumnya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama, di antaranya yaitu kualitas dan cita rasa produk serta kesesuaian harga. 

Rasa menjadi faktor dominan karena berkaitan langsung dengan pengalaman konsumen saat 

mengonsumsi produk, sementara harga menentukan tingkat keterjangkauan konsumen 
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terhadap produk yang ditawarkan. Oleh karena itu, kualitas rasa dan harga menjadi aspek 

penting yang perlu dievaluasi dalam menilai kepuasan konsumen terhadap produk kuliner. 

Penelitian oleh Multriarti & Silitonga (2025) menunjukkan bahwa cita rasa, persepsi harga, 

dan kualitas pelayanan secara signifikan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen di 

industri kuliner, dengan cita rasa sebagai faktor yang paling dominan dalam memengaruhi 

keputusan konsumen untuk membeli produk makanan. Hal ini sejalan dengan fokus artikel ini 

karena semakin baik cita rasa dan harga diterima konsumen, semakin tinggi kemungkinan 

konsumen merasa puas dan melakukan pembelian atau kembali membeli produk tersebut. 

Evaluasi tingkat kepuasan konsumen diperlukan untuk memperoleh gambaran objektif 

mengenai penilaian konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Hasil evaluasi tersebut dapat 

dijadikan sebagai dasar perbaikan dan pengembangan produk agar lebih sesuai dengan harapan 

konsumen. Menurut (Maulidia, dkk, 2025) menyatakan bahwa evaluasi kepuasan konsumen 

diperlukan untuk mengetahui aspek produk dan layanan yang perlu diperbaiki dalam usaha 

kuliner. Oleh karena itu dalam konteks SweetEscape, evaluasi kepuasan pengunjung bazar 

berfungsi untuk mengetahui sejauh mana rasa, harga, dan pelayanan telah memenuhi harapan 

konsumen, sehingga dapat dijadikan dasar perbaikan usaha mahasiswa ke depannya. 

Selain berorientasi pada nilai ekonomi, kegiatan kewirausahaan SweetEscape juga 

memiliki keterkaitan dengan tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 

tanpa kelaparan serta kesehatan dan kesejahteraan. Produk kuliner yang dikembangkan 

diharapkan dapat memberikan alternatif makanan yang aman, layak konsumsi, dan sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya melatih keterampilan 

berwirausaha mahasiswa, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya keberlanjutan 

dan kualitas pangan. Keterkaitan dengan SDGs ini memperkuat relevansi penelitian dari sisi 

sosial dan keberlanjutan, sebagaimana dijelaskan oleh (Khasanah, dkk, 2023) bahwa 

kewirausahaan sosial berperan penting dalam memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pencapaian target SDGs melalui inovasi yang memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan secara inklusif. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepuasan pengunjung terhadap produk kuliner SweetEscape pada bazar kewirausahaan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran objektif mengenai persepsi konsumen serta 

menjadi bahan evaluasi bagi tim SweetEscape dalam meningkatkan mutu produk dan strategi 

pemasaran ke depannya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Sesuai dengan tujuannya, 

metode ini digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tingkat kepuasan 

konsumen terhadap produk kuliner SweetEscape secara objektif menggunakan angka-angka 

statistik sederhana. Metode deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini berfungsi untuk: (1) 

Mengukur tingkat kepuasan konsumen terhadap berbagai aspek produk (rasa, harga, pelayanan, 

minat beli) menggunakan skala pengukuran (Skala Likert). (2) Menghitung skor rta-rata 
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(mean) kepuasan konsumen terhadap setiap indikator produk. (3) Menggambarkan profil dan 

perilaku konsumen terhadap produk SweetEscape. Fokus utamanya adalah melihat bagaimana 

preferensi dan penilaian pengunjung terhadap kualitas yang ditawarkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung Bazar Kewirausahaan yang 

berinteraksi dengan stand SweetEscape. Sampel yang diambil sebanyak 20 responden dengan 

menggunakan teknik accidental sampling. Teknik ini dipilih karena pengambilan sampel 

dilakukan kepada siapa saja yang membeli produk SweetEscape dan bersedia mengisi 

kuesioner hingga kuota terpenuhi. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner (Google Form) untuk memudahkan pengisian 

secara real-time di lokasi. Instrumen ini menggunakan Skala Likert 1-4 untuk menghindari 

jawaban ragu-ragu (netral) dari responden. 

Indikator penilaian meliputi: 

1. Kualitas dan Rasa Pada Produk 

2. Harga 

3. Kepuasan  

Tabel 1 Intrumen Penilaian Kepuasan Konsumen 

No Indikator Pertanyaan Skala 

1 Kualitas dan Produk Rasa produk SweetEscape sesuai 

dengan harapan 

1-4 

3 Harga Apakah kamu puas dengan harga dari 

produk SweetEscape 

1-4 

4 Kepuasan Pelayanan Bagaimana kepuasan kamu terhadap 

pelayanan dari tim SweetEscape 

1-4 

6 Saran Berikan saranmu untuk meningkatkan 

kualitas produk dari SweetEscape 

Terbuka 

Ketentuan Skor: 

1 = Sangat puas 

2 = Puas 

3 = Cukup Puas 

4 = Tidak Puas 

Dalam pengisiannya, responden diminta untuk menilai setiap pernyataan tanpa ada 

jawaban benar atau salah, karena semua penilaian bergantung pada persepsi dan pengalaman 

masing-masing individu. Selain pertanyaan tertutup, instrumen ini juga dilengkapi dengan 

pertanyaan terbuka untuk mengetahui produk favorit dan saran perbaikan dari konsumen. 

Pengumpulan data dilakukan secara primer melalui penyebaran tautan dan QR Code 

Google Form kepada konsumen SweetEscape. Dengan melakukan observasi langsung di lokasi 

bazar, setelah itu penyebaran kuesioner kepada konsumen yang terpilih, terakhir perekaman 

data secara otomatis melalui sistem Google Form. 
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Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Analisis ini 

dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dan persentase untuk setiap indikator kepuasan 

guna mengetahui gambaran umum tingkat kepuasan pengunjung terhadap produk kuliner 

SweetEscape.  

Tabel 2 Kategori Interpretasi Skor Kepuasan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 20 responden yang merupakan pengunjung Bazar 

Kewirausahaan dan sudah melakukan pembelian produk SweetEscape. Karakteristik 

responden dalam penelitian ini tidak dibatasi oleh kriteria khusus seperti usia, jenis kelamin, 

maupun latar belakang pendidikan, karena penelitian ini bertujuan untuk memperoleh tingkat 

kepuasan konsumen berdasarkan pengalaman langsung setelah membeli dan mengonsumsi 

produk. Dengan demikian, responden yang terlibat mencerminkan kondisi konsumen yang 

sesungguhnya di lapangan. 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner, diketahui bahwa sebagian besar responden 

merupakan remaja dan mahasiswa yang berada di lingkungan kampus tempat bazar 

kewirausahaan diselenggarakan. Hal ini sejalan dengan tujuan kegiatan bazar sebagai sarana 

pembelajaran kewirausahaan mahasiswa. Selain mahasiswa, terdapat pula beberapa responden 

yang berasal dari kalangan dosen, tenaga kependidikan, serta pengunjung umum. Keberagaman 

latar belakang responden ini memberikan sudut pandang yang lebih luas terhadap penilaian 

produk SweetEscape. 

Dari sisi frekuensi pembelian, mayoritas responden menyatakan baru pertama kali 

mencoba produk SweetEscape, sementara sebagian kecil lainnya mengaku telah membeli lebih 

dari satu kali selama kegiatan bazar berlangsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

SweetEscape memiliki daya tarik awal yang cukup baik bagi pengunjung, serta mulai 

membangun minat beli ulang pada sebagian konsumen. Pengalaman pertama konsumen 

menjadi aspek penting dalam menilai kualitas produk, karena akan memengaruhi keputusan 

pembelian di masa mendatang. 

Temuan utama dalam penelitian ini diperoleh melalui pendekatan statistika deskriptif, 

sesuai dengan metode penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Data yang diperoleh dari 

20 responden dianalisis menggunakan perhitungan skor rata-rata (mean), persentase, serta 

Skor Rata-rata Kategori Keterangan 

3,26-4,00 Sangat Puas 
Produk sangat memuaskan dan melebihi harapan 

konsumen 

2,51-3,25 Puas 
Produk sudah memuaskan dan diterima dengan 

baik 

1,76-2,50 Cukup Puas 
Produk masih perlu perbaikan pada beberapa 

aspek 

1,00-1,75 Tidak Puas 
Produk belum memenuhi harapan, perlu 

perbaikan secara menyeluruh 
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interpretasi kategori kepuasan berdasarkan interval skor. Pendekatan statistika ini digunakan 

untuk memberikan gambaran kuantitatif yang objektif mengenai tingkat kepuasan pengunjung 

terhadap produk SweetEscape. 

Setiap pernyataan dalam kuesioner diberi skor menggunakan skala Likert 1–4, 

kemudian dijumlahkan dan dihitung nilai rata-ratanya untuk masing-masing indikator. Nilai 

rata-rata tersebut selanjutnya dicocokkan dengan kategori interpretasi kepuasan, yaitu sangat 

puas, puas, cukup, dan tidak puas. Dengan pendekatan ini, hasil penelitian tidak hanya bersifat 

deskriptif naratif, tetapi juga didukung oleh data numerik yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara akademik. 

Tabel 3. Rekapitulasi Statistik Deskriptif Kepuasan Konsumen 

 

Berdasarkan pada Tabel 3, diketahui bahwa seluruh indikator kepuasan berada pada 

nilai rata-rata di atas 3,00. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, tingkat kepuasan 

pengunjung terhadap produk SweetEscape berada pada kategori puas hingga sangat puas. 

Indikator kualitas dan rasa produk memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,55, sedangkan 

indikator pelayanan memiliki nilai rata-rata terendah sebesar 3,10, namun masih berada pada 

kategori puas. 

Untuk memperkuat analisis, dilakukan pula perhitungan persentase tingkat kepuasan 

responden pada setiap indikator. Persentase ini diperoleh dari perbandingan antara skor aktual 

dengan skor maksimum yang mungkin dicapai, kemudian dikalikan 100 persen. Pendekatan 

ini digunakan untuk memberikan gambaran proporsi kepuasan konsumen secara lebih rinci. 

Tabel 4. Persentase Tingkat Konsumen 

Indikator Persentase Kepuasan Interpretasi 

Kualitas dan Rasa Produk 90,50% Sangat Puas 

Harga 90,50% Sangat Puas  

Pelayanan 77,50% Puas 

Berdasarkan data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa indikator kualitas dan rasa produk 

memiliki persentase kepuasan tertinggi, sedangkan indikator pelayanan memiliki persentase 

terendah. Meskipun demikian, seluruh indikator masih berada pada kategori kepuasan yang 

baik, sehingga secara umum produk SweetEscape dapat diterima dengan positif oleh 

konsumen. 

Temuan utama dalam penelitian ini diperoleh dari hasil analisis data kuesioner yang 

Indikator 
Skor 

Minimum 

Skor 

Maksimum 

Rata-rata 

(Mean) 
Kategori 

Kualitas dan 

Rasa Produk 
3,00 4,00 3,55 Sangat Puas 

Harga 3,00 4,00 3,55 Puas 

Pelayanan 2,75 4,00 3,10 Puas 
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diisi oleh responden. Analisis difokuskan pada tiga indikator kepuasan konsumen, yaitu 

kualitas dan rasa produk, harga. Setiap indikator dianalisis menggunakan nilai rata-rata skor 

(mean) berdasarkan skala Likert 1–4 yang telah ditetapkan. 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa secara umum tingkat kepuasan pengunjung 

terhadap produk SweetEscape berada pada kategori "puas" hingga "sangat puas". Hal ini 

mengindikasikan bahwa produk yang ditawarkan mampu memenuhi harapan sebagian besar 

konsumen. Meskipun demikian, terdapat perbedaan nilai rata-rata antarindikator yang 

menunjukkan adanya aspek tertentu yang masih dapat ditingkatkan. 

a. Kepuasan terhadap Kualitas dan Rasa Produk 

Indikator kualitas dan rasa produk memperoleh nilai rata-rata tertinggi dibandingkan 

indikator lainnya. Sebagian besar responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa rasa 

produk SweetEscape sesuai dengan harapan mereka. Produk-produk seperti bolu ketan lumer, 

pudding vla oreo, dan stup roti lumer mendapatkan respons positif karena memiliki cita rasa 

manis yang seimbang dan tekstur yang lembut. 

Tingginya tingkat kepuasan terhadap rasa menunjukkan bahwa SweetEscape telah 

berhasil mengelola kualitas bahan baku serta proses pengolahan produk dengan baik. Rasa 

yang konsisten dan sesuai dengan selera konsumen menjadi kekuatan utama dalam menarik 

minat pengunjung. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian Mutiara dkk. (2021) yang 

menyatakan bahwa cita rasa merupakan salah satu faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan konsumen, khususnya pada produk kuliner. Kualitas produk, terutama dari segi rasa, 

berperan dominan dalam membentuk persepsi dan pengalaman konsumen setelah 

mengonsumsi produk. 

 

b. Kepuasan terhadap Harga Produk 

Indikator harga juga memperoleh nilai rata-rata yang berada pada kategori "sangat 

puas". Responden menilai bahwa harga produk SweetEscape sangat terjangkau dan sesuai 

dengan kualitas yang ditawarkan. Sebagian besar konsumen merasa bahwa harga yang 

dibayarkan sebanding dengan porsi dan cita rasa produk yang diterima. Penemuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Akbar dan Wulandari (2024) yang mengungkapkan 

bahwa kepuasan pelanggang dipengaruhi oleh keselarasan antara biaya yang dikeluarkan 

dengan mutu produk serta layanan yang diberikan. harga juga merupakan sejumlah nilai yang 

konsumen tukarkan untuk sejumlah manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang 

atau jasa. Harga menjadi faktor yang penting dalam memberikan kepuasan untuk konsumen 

(Haryanti & Soebiantoro, 2024). Dalam konteks bazar kewirausahaan ini, pelanggan biasanya 

merasa senang jika harga produk dianggap masuk akal juga sebanding dengan manfaat yang di 

dapat, walaupun ada kebutuhan untuk meningkatkan layanan. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa responden yang memberikan catatan 

bahwa harga beberapa produk masih dapat disesuaikan. Masukan ini menjadi penting sebagai 

bahan evaluasi dalam menentukan strategi penetapan harga yang lebih kompetitif tanpa 
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mengurangi kualitas produk. 

 

c. Kepuasan Pengunjung Secara Keseluruhan 

Secara umum, tingkat kepuasan pengunjung terhadap produk SweetEscape 

mendapatkan respons positif dari konsumen. Tingkat kepuasan pengunjung terhadap produk 

SweetEscape berada pada kategori “sangat puas”. Hal ini menandakan bahwa mayoritas 

responden merasa pengalaman mereka dalam mengonsumsi produk SweetEscape sangat sesuai 

bahkan melampaui harapan. Tingginya tingkat kepuasan secara menyeluruh ini di pengaruhi 

oleh beberapa aspek utama, seperti kualitas rasa produk yang konsisten dan juga harga yang 

terjangkau murah dan ramah di kantong. Serta pengalaman konsumen yang positif dalam 

menikmati produk SweetEscape.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmawati dkk (2023) yang menyatakan bahwa 

cita rasa dan kesesuaian harga adalah faktor utama yang mempengaruhi kepuasan pelanggan 

terhadap produkm makanan. Konsumen cenderung merasa puas ketika kualitas rasa produk 

memenuhi harapan mereka dan harga yang ditawarkan dianggap sebanding. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan SweetEscape dalam menjaga kualitas rasa serta menetapkan 

harga yang terjangkau berkontribusi langsung terhadap tingginya tingkat kepuasan pengunjung 

secara keseluruhan. 

Selain itu, ketertarikan konsumen terhadap produk SweetEscape juga dipengaruhi oleh 

tampilan visual produk. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggoro 

dan Pranata (2020) yang menyatakan bahwa konten visual memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. Dalam konteks SweetEscape, ketertarikan 

konsumen terhadap produk tidak hanya dipengaruhi oleh rasa dan harga, tetapi juga oleh 

tampilan visual produk yang ditawarkan selama kegiatan bazar. Penyajian produk yang 

menarik, baik dari segi kemasan maupun display, mampu menarik perhatian pengunjung serta 

menyampaikan pesan promosi secara lebih efektif. Dengan demikian, semakin baik konten 

visual yang ditampilkan, maka semakin besar pula ketertarikan konsumen, yang pada akhirnya 

mendorong keputusan pembelian terhadap produk SweetEscap. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen terhadap produk 

SweetEscape secara umum berada pada tingkat yang baik. Temuan ini memperkuat konsep 

bahwa kepuasan konsumen merupakan hasil dari perbandingan antara harapan sebelum 

membeli dengan pengalaman setelah mengonsumsi produk. Ketika produk mampu memenuhi 

atau bahkan melampaui harapan konsumen, maka kepuasan akan tercapai. 

Kualitas produk dan rasa produk menjadi faktor utama yang paling memengaruhi 

kepuasan konsumen. Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa rasa merupakan atribut terpenting dalam produk kuliner. Kualitas produk yang baik juga 

bukan hanya menciptakan minat pembeli tetapi juga menciptakan kepuasan yang berkelanjutan 

(Sayedi dkk, 2023). Konsumen cenderung lebih toleran terhadap kekurangan pada aspek lain, 
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seperti pelayanan atau harga, selama rasa produk dianggap memuaskan. 

Dari sisi harga, kesesuaian antara harga dan kualitas menjadi kunci dalam menciptakan 

kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen menjadi elemen yang sangat penting serta 

menentukan dalam mempertahankan kelanjutan usaha pihak perusahaan (Riadi dkk, 2021). 

Harga yang terjangkau namun tetap mencerminkan kualitas produk akan meningkatkan 

persepsi nilai (perceived value) di mata konsumen. SweetEscape telah menunjukkan 

keseimbangan yang cukup baik antara kedua aspek tersebut. 

Pelayanan produk ternyata berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat kepuasan 

konsumen. Pelayanan yang baik dapat meningkatkan kesan pertama. Oleh karena itu, 

peningkatan pada aspek pelayanan dan strategi promosi dapat menjadi langkah strategis untuk 

pengembangan usaha ke depan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 

kepuasan pengunjung terhadap produk kuliner SweetEscape pada Bazar Kewirausahaan berada 

pada kategori puas hingga sangat puas. Indikator kualitas dan rasa produk memperoleh nilai 

kepuasan tertinggi, menunjukkan bahwa SweetEscape berhasil menghadirkan produk dengan 

cita rasa yang sesuai dengan harapan konsumen.  

Indikator harga, dan pelayanan juga menunjukkan hasil yang positif, meskipun masih 

terdapat beberapa aspek yang dapat ditingkatkan. Secara keseluruhan, produk SweetEscape 

dinilai mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, serta memiliki potensi untuk 

dikembangkan lebih lanjut sebagai usaha kuliner yang berkelanjutan. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, SweetEscape disarankan untuk tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kualitas serta konsistensi rasa produk karena aspek ini 

merupakan faktor utama yang paling memengaruhi kepuasan konsumen. Selain itu, 

penyesuaian harga pada beberapa produk dapat dipertimbangkan agar tetap kompetitif dan 

sesuai dengan daya beli konsumen, khususnya mahasiswa sebagai target pasar utama. 

Perbaikan pada aspek pelayanan juga perlu mendapat perhatian lebih, terutama dari segi 

kecepatan, keramahan, dan kenyamanan konsumen, dengan menambahkan standar operasional 

pelayanan agar pengalaman pengunjung lebih baik dan konsisten. Di samping itu, pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi dapat ditingkatkan untuk mendorong minat beli ulang 

serta memperluas jangkauan pemasaran produk SweetEscape. 
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